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ABSTRAK

HINDUN FAUZIAH. Peran Pesantren Pabelan dalam Berigangan Ekonomi
Masyarakat di Desa Pabelan Magelang. Skripsi. Ykgya: Jurusan Kependidikan
Islam Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negemn&@uKalijaga Yogyakarta. 2013.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kelsaadPondok Pesantren
Pabelan terdapat di tengah-tengah lingkungan malsyadesa Pabelan. Pada saat ini,
pencarian lapangan pekerjaan tidak mudah didapatkeh masyarakat Pabelan
terutama bagi masyarakat kalangan bawah, sehingda @danya do’a, usaha, kerja
keras, dan pihak-pihak lain yang dapat memperhatkdkesejahteraan ekonomi untuk
kehidupan masyarakat Pabelan. Pesantren Pabelailiknparan yang penting untuk
dapat membantu kehidupan masyarakat setempat. pegrédlarjasama dengan pihak-
pihak luar yang dijadikan sebagai donator untuk ajakan masyarakat Pabelan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dar@nganalisi speran pesantren
Pabelan dalam pengembangan ekonomi masyarakatRédxdan dan faktor- faktor
pendukung serta penghambat yang dihadapi dari ppesantren Pabelan dalam
pengembangan ekonomi masyarakat di desa Pabelagidvigg

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif gan mengambil latar pesantren
Pabelan di desa Pabelan Magelang. Subyek pendiliisadalah Pimpinan Pesantren
Pabelan, ustadz/ustadzah, tokoh masyarakat, semgawmasyarakat desa Pabelan.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan waveamendalam, observasi,
dan dokumentasi. Pemerikasaan keabsahan data kditakdengan mengadakan
triangulasi sumber. Analisis data dilakukan dengsmberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulahardit kesimpulan dengan
memaparkan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran pesantreabeRn dalam
pengembangan ekonomi masyarakat desa Pabelan Mggekliputi program yang
dilakukan oleh BPPM vyaitu pembinaan bertani, pustirmasi dan perbengkelan.
Usaha vyang dilakukan langsung oleh Pimpinan ResarPabelan pada bidang
bangunan, kebersihan, dapur, kantin dan koperasgrédn yang dilakukan oleh
BAZIS meliputi pembagian zakat fitrah, zakat maintuan dana pendidikan, dana
yatim piatu. (2) Faktor pendukung dalam pelaksaneagiatan yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Pabelan adalah usaha dan kerjgsagalilakukan oleh Pimpinan
Pesantren. Sedangkan faktor penghambatnya adatahgkpembelian modal dari pihak
luar serta tingkat kesedaran masyarakat dalam rbahgoandangan hidup untuk maju,
peserta latihan yang telah dibina tidak lagi bekelipondok, tidak banyak pelanggan
kantin dan koperasi, faktor fisik yang tidak stabpembagian waktu dalam
melaksanakan tanggungjawab sebagai orang tua dihruhenga pengurus BAZIS,
kesulitan dalam penentuan mustahig zakat fitratgktibanyak pengurus yang hadir
ketika rapat penentuan mustahig.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang kitimdsia.
Lembaga pesantren hadir tidak lepas dari fenomang terjadi di tengah-
tengah masyarakat yang mengalami ‘kehausan’ pemggmta agama.
Pesantren juga sebagai agen pengembangan masygeaigtsangat
diharapkan bisa mempersiapkan sejumlah konsep pdraggan antara
lain dalam bidang sumber daya manusia, ekonomitdinologi, baik
untuk peningkatan kualitas pondok pesantren itwlisemaupun untuk

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat.

Sementara itu penyebaran agama Islam dewasa irdapatkan
perhatian dari berbagai lembaga maupun kalangak,daa pemerintah
atau dari masyarakat. Salah satu pondok pesanteerly ynampu
mendapatkan pada posisi penting dalam masyaralkdaradkatan atau
hubungan antar masyarakat dengan pesantren. Resdapat mengambil
bagian dalam usaha ini sebagai suatu usaha lenswsi# keagamaan

yang memiliki pengaruh dan kekuatan tertentu.

Pesantren dinilai mampu menciptakan dukungan soséi

pembangunan yang sedang berjalan. Sebab, pembangdath suatu

! Irwan Abdullah, Agama Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sostdifteen
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2008), hal 213.
% Ibid., hal.79.



usaha perubahan sosial. Tujuannya adalah perbakanpeningkatan
kehidupan secara keseluruifaengan demikian, proses pembaharuan
adalah suatu usaha untuk” menggerakan”, membeivasodan memberi
dorongan moril atau bantuan teknis kepada elenmmert maju di

lingkungan pesantreh.

Pada hakekatnya pembangunan manusia adalah usehéf kr
dalam membentuk eksistensi kemanusiaan pada tamgfsempurna, lahir
dan batim Akan tetapi banyak masalah yang terdapat padaorsekt
ekonomi, pendidikan, sosial dan kebudayaan. Pads lgesarnya, sebab-

sebab kegagalan itu bertumpu pada hal-hal yangeelaia®

1. Distribusi pembangunan itu sendiri kurang menyergpisan
sosial bawah dari berbagai segi. Lapisan bawalmjia sosial
ini kurang didekati secara metodologis, nilai darepsinya,
disamping memang struktur sosial bawah sendiri rbelu
mampu mangantisipasi program- program yang adahggdi
yang terjadi kesenjangan- kesenjangan sosial diolpgis
antara kelas bawah dan kelas menengah ke atasyskiyas
kelas penguasa.

2. Munculnya sektor industri yang membengkak, cukupuse

menjadi agenda masalah tenaga kerja. Karena beamgkak

*yasmadiModernisasi Pesantren Kritikan Nurcholis Madjid fiadap Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.130.

* M.Dawam RahardjdPesantren dan Pembaharuadakarta:LP3ES,1974), hal.24.

5Sonhaji Saleh,Pinamika Pesantren : Kumpulan Makalah Seminar Ingésiona)
(Jakarta: Perhimpunan Pengembangan Pesantren dymadakat, 1988), hal. 86.

®Ibid., hal.? 87- 88.



industri yang terjadi banyak menimbulkan penganaguada
sektor tenaga kerja lapisan bawah. Ini disebablebutkhan
tenaga Kkerja bersifat kualitatif, sementara kuatitit
masyarakat desa belum memiliki skill maupun kapasit
keterampilan sesuai dengan tuntutan masyarakatstimdu
modern. Pengangguran ini akan menimbulkan bahayg ya
serius, akan tetapi sektor- sektor tersebut bellandapatkan
prioritas yang layak dalam program pembangunana Pattet
sosial yang berlangsung adalah ketidak seimbangdaraa
kelas- kelas sosial ekonomi di masyarakat desaeis&@ma
mayarakat industri berjalan terus dengan segenap
komponennya, yang cenderung memperhitungkan #ahja

keras, waktu dan luang.

Pada saat ini, terdapat masyarakat disekitar PorRidantren
Pabelan dalam menyelesaikan masalah kesejahtgeaamasih terfokus
pada lahan pekerjaan saja dan tidak berusaha un@rgubah sikap
mental dan paradigma masyarakat terhadap apa arti pgkerjaan.
Mengubah paradigma merupakan salah satu cara umihkjadikan
masyarakat berfikir lebih maju dan mandiri. Sehagdak melihat secara
fisik dari pekerjaan saja kondisi masyarakat akarultbah, tetapi dengan
mental dan paradigma yang maju mampu meningkatkah dan
kehidupan masyarakat serta mampu bersaing dengagara&at luar.

Pondok Pesantren Pabelan tidak hanya membuka lapakeyja bagi



masyarakat tetapi juga bergerak untuk menjadikamdigékan sebagai
solusi akan peningkatan kesejahteraan masyaraketngat. Peran
pesantren dalam pengembangan masyarakat, merupaldmsatu peran
yang mampu memberikan konstribusi yang penting beginajuan

masyarakat.

Posisi pesantren yang berada di antara dua dukid padesaan
dan dunia luar sangat memungkinkan pesantren lzerg@bagai lembaga
perantara ataupun sebagai agen perubahan sosigl pada akhirnya
diharapkan dapat berperan sebagai dinamisator datalidator
pengembangan masyarakat desa, tidak hanya di batgamga tetapi juga
dalam bidang sosial, ekonomi, politik dan kebudayaAdanya arus
kontak dan informasi dari luar serta interaksiny@enghn masyarakat
pedesaan menjadikan semacam biro konsultasi bayiarekat sekitarnya

mengenai berbagai macam persoalan.

Berangkat dari asumsi dasar, bahwa setiap oramgndatlompok
masyarakat selalu mengalami perubahan baik lambmipon cepat.
Dalam merancang perubahan tersebut, dalam masyanakencul
persoalan hidup dan kehidupan, baik yang berkaitamgan persoalan
material maupun non material, baik individu maug@iompok. Setiap
manusia anggota masyarakat selalu berusaha untogataesi persoalan

yang dihadapi baik secara individu maupun kelompdi&n dalam

"Hasil wawancara dengan Bapak Kyai M. Balya (PimpiRandok Pesantren Pabelan).
Pada hari Ahad, 9 Desember 2012



menghadapi serta mengatasi masalah tersebut adg wysempu
mengatasinya sendiri dengan memanfaatkan segata kdawampuannya

dan ada yang membutuhkan bantuan orang lain.

Sebagaimana yang dikutip oleh Sulisyanto pada Adfier dan
Hamka, harapan utama dalam kehidupan masyarakdahadmgkat
kemandirian dalam berbagai bidang. Islam mengajarkadanya
keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Masyargkaty miskin,
mencerminkan masyarakat yang lemah, karena sulitigemebangkan
potensi yang dimiliki. Salah satu kemandirian maskat Islam adalah
mereka mampu mengatur dirinya dan mampu meningkatkagkat
produktifitasnya, sehingga dalam berbagai hal tidekgantung pada

orang lain®

Berdasarkan uraian tersebut untuk menuju masyargkag
mandiri, perlu adanya pemahaman yang baik tentgama, supaya untuk
menghindari kesalahpahaman tentang konsep dunia aldnrat.
Sedangkan kemandirian dalam hal ekonomi, maka &g yang
dibangun berdasar agama dapat meningkatkan et¢s %ang tinggi,
sehingga etos kerja yang keras adalah bagian dadah, bukan
sebaliknya adanya sikap yang memusuhi terhadapniaaian. Hal ini

sangat penting untuk diperhatikan bagi kemajuaryarakat pedesaan.

8 Sulisyanto, dkklslam Dakwah dan Kesejahteraan Sos{Alogyakarta: ISEP-CIDA,
2005), hal.111-112.



Sebagai lembaga yang mempunyai watak kemandiriesanpren
tumbuh dan berkembang bersama masyarakat. Perparigrerat antara
keberadaan pesantren dan masyarakat sekitar adadamlpakan juga
sendi-sendi penyelesaian berbagai kesenjangan |.sd$&percayaan
masyarakat kepada pesantren, disertai pula dengaenéerungan
masyarakat mempercayakan masalah-masalahnya kppadatren, akan
mendesak pesantren untuk turut serta memperjuangkaitb mereka.
Bantuan yang diberikan pesantren, disamping yamgjumk benda dan
jasa, juga memiliki kemungkinan lebih banyak besifspiritual®
Kemandirian pesantren sebagai sebuah lembaga gendiderbasis
pedesaan dan mendapat dukungan masyarakat bawah dilitpat dari

berbagai aspek, baik sosial budaya, politik matgkonomi*°

Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 202006
pasal 1 ayat 16, pendidikan berbasis masyarakafidisikan sebagai :
“penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasaamag sosial,
budaya, aspirasi dan potensi masyarakat sebagaujoelan pendidikan
dari, oleh dan untuk rakyat*. Undang- undang ini merupakan landasan
bagi pesantren yang tidak akan lepas dari pengaagyarakat setempat.
Sehingga selain adanya dukungan dari masyarakhadap pesantren
bahwa pesantren juga memilki peran untuk memajukesejahteraan

masyarakat bawabh.

hal.6.

® Wahid Zaini,Dunia Pemikiran Kaum Sanir{ Yogyakarta:LKPSM, 1995), hal. 95-96.
10 Amin HaedariMasa Depan Pesantrddakarta:IRD,2005), hal.187.
1 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasip@#bgyakarta: Fokusmedia, 2006),



Lembaga agama seperti pesantren yang telah bemdddam
masyarakat merupakan lembaga yang memiliki komsikitas didasarkan
atas kekuatan spiritual (Islam) yang telah dibwdtiklalam sejarah. Telah
banyak pesantren yang telah melakukan dakwah sgtau agama tidak
hanya terbatas pada proses transformasi keilmuatapit juga
memperhatikan pemberdayaan ekomomi dengan caranstade yang
beragam. Keprihatinan terhadap memburuknya perekimmomasyarakat
di sekitar pesantren dan sulitnya mencari bantuadam serta mahalnya
pembiayaan pengobatan mendorong pihak pesantrak omr@ncanangkan
program pemberdayaan ekonomi masyarakat sell%ita(epentingan
masyarakat terhadap semua kebutuhan, terutamaukelupokok, telah
meminta kehadiran lembaga-lembaga sosial, misaliganbaga
pendidikan, rumah sakit untuk kebutuhan perawaiaggnisasi-organisasi
massa, dan termasuk pula pondok pesantren. Petaygaray cukup
mendasar dan diambil sebagai peran mereka adalgdintena proses
perbaikan sosial berlangsung dengan berimbang dmedér dengan

kemampuan yang ada pada dirinya serfdiri.

Kepedulian terhadap pemberdayaan ekonomi masyasahdtiar
ini bukan saja karena tuntutan sosial yang haresibian oleh pesantren,

bahkan ia juga tuntutan agama itu sendiri. Tidakiksieayat Al-Qur'an

2 |rwan Abdullah, dkkAgama Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial
Pesantren.., hal.149.
3Wahid Zaini,Dunia Pemikiran Kaum Santri.., hal. 95.
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yang mengajarkan pada kita betapa pentingnya mierubasyarakat

menuju ke arah yang lebih baik.

Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di mukeib Dalam

Al-Qur'an Allah SWT berfirman :

S\

J

Wbl ot U2 106 ia..t;ubﬁh;’aa? ) &l 25 6

(.\

.u,..t»yurw Juww fjél,ul.f-';é,;ﬁg,.’;';u;ﬁ ;

Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan sgoihalifah di
muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendednjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya dan
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bettadd®ngan memuji
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirmanstuSgguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahtfi.".

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa tugas aiié&han
manusia di bumi ini, bertujuan menjadikan manusiebbat baik di atas
bumi. Dengan demikian, semakin kuat dasar dan mmitipengasuh
pesantren untuk melakukan kerja membangun, baikkutitinya sendiri,
keluarga maupun masyarakat. Hal ini disebabkannkaagama memberi
wahana ibadah yang bersifat individual selain wahibadah yang bersifat
sosial. Ibadah yang bersifat individual dan sodikukan dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah untuk mencari ridh@Nlan mampu

melakukan tanggung jawab di hadapan-Nya.

“Q.S. al-Bagarah , 2 : 30



Pesantren sebagai institusi pendidikan yang berbasjama
dituntut untuk memberikan konstribusi penting teldg@ proses

pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Dalam Al- Qur'an, Allah berfirman:
el Ll e e L Y B

Artinya :".....Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasibtu
kaum hingga mereka merubah nasib mereka sendiff...”

Dari ayat diatas menjelaskan, bahwa apabila masybadau suatu
kaum tidak berusaha untuk keluar dan merubah ngsibmaka Allah
tidak akan merubah keadaan mereka dan sebalikrgailapnasyarakat
berusaha untuk merubah nasibnya sendiri, maka Aflamberikan jalan

yang lebih baik.

Selain ayat diatas terdapat ayat lain yang merjafagentang
kehidupan manusia, yang terdapat pada Al-Qur'aratS&n-Najm ayat:

39, Allah berfirman:
P LY HUSY )
Artinya: "Tiada bagi manusia kecuali apa yang ia kerjakah

Ayat tersebut menjelaskan, bahwa manusia yang tioeu

berusaha (kerja), maka Allah tidak akan memberéd@ar apa kepadanya,

15 Wabhid Zaini,Dunia Pemikiran Kaum Santr{Yogyakarta: LKPSM,1995), hal. 148.
*Q.S. Ar-Rad, 13 : 11
Q.S. An- Najm, 53 : 39
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tetapi apabila manusia mau berusaha dan bekerjaa mMdah akan

memberikan apa yang dia telah usahakan.

Maka dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bamemnusia
diperintahkan oleh Allah SWT untuk bekerja danusaha dengan
sungguh- sungguh. Kerja keras yang dilakukan tdayganberikan hasil
sesuai dengan yang dilakukan manusia. Cara yan ledik untuk
mendapatkan yang diharapkan adalah selalu mengiagamendekatkan
diri kepada-Nya. Imam Ghazali berpendapat bahwaatujpendidikan
Islam adalah untuk mendekatkan diri kepada Allabkaln karena
kekuasaan, harta, pangkat, dan bukan pula untukyondsongkan diri

kepada teman-temaf.

Sejauh yang penulis amati, pesantren sebuah lengeEgidikan
agama Islam memilki peranan dan strategi yang cmipifikan dalam
pengembangan ekonomi msayarakat di sekitarnya. Eeaman
masyarakat merupakan upaya untuk memandirikan mesta lewat
perwujudan potensi kemampuan yang mereka milikukimhenentukan
pilihan kegiatan yang paling sesuai kemajuan merekRemberdayaan
pada dasarnya adalah pemberian kesempatan kepmjarakat untuk
mengambil prakarsa dan keputusan berdasarkan tka&daei manusis.
Hal ini terjadi pada Pondok Pesantren Pabelan yédmgusaha

menggabungkan diri dengan masyarakat sekitarnysan@en dengan

18 SuismantoMenelusuri Jejak PesantrefYogyakarta: Alief Press, 2004), hal.64.
19 Wahid Zaini,Dunia Pemikiran Kaum Santri, hal. 148.
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sistem dan karakter tersendiri telah menjadi bagmegral dari suatu
institusi sosial masyarakat, khususnya pedesaaskiMengalami pasang
surut dalam mempertahankan misi dan eksistensimgaun sampai Kini
pesantren tetapurvive Bahkan beberapa di antaranya muncul sebagai
model gerakan alternatif bagi pemecahan masalahsalata sosial
masyarakat desa. Seperti yang dilakukan oleh PoRdskntren Pabelan

dan juga beberapa pesantren lainnya.

Terdapat aktivitas-aktivitas yang terdapat padadBkrPesantren
Pabelan terhadap pengembangan ekonomi masyarakakitdinya.
Sehingga Peran Pondok Pesantren Pabelan dalam npesggan
masyarakat setempat, membuat penulis berkeinginank umeneliti
bagaimana pelaksanaan peran pondok pesantren pabdddéam
meningkatkan perekonomian masyarakat, besertarfgidndukung dan

penghambat dalam menyelesaikan masalah yang dihadap

Dari uraian di atas dapat diperoleh gambaran yaagatd
menggerakkan hati penulis mengungkapkannya dalamabkeskripsi yang
berjudul Peran Pesantren Pabelan Dalam Pengembangan Msyaraka
Penulis berharap semoga dari penelitian ini, mamemberikan solusi

bagi pesantren di Indonesia dalam pengembangaranaksy.

B. Rumusan masalah
1. Bagaimana peran Pesantren Pabelan dalam pengembanga

ekonomi masyarakat di Desa Pabelan Magelang?
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat pada pelaksapa@n
Pesantren Pabelan dalam pengembangan ekonomi aleesty ali
Desa Pabelan Magelang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan peran Pondok PesaP#iesian
dalam pengembangan masyarakat di Desa Pabelandvggel
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambata pa
pelaksanaan peran Pondok Pesantren Pabelan dalam
pengembangan masyarakat di Desa Pabelan Magelang
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini sebagai berikut:
a. Kegunaan teoritik
1) Memberikan kontribusi berupa data ilmiah yang dapat
dijadikan rujukan bagi civitas akademika UIN Surkalijaga
Yogyakarta dan lembaga lainnya
2) Memperkaya khasanah keilmuan dunia pendidikan Islam
terhadap peran pondok pesantren dalam upaya meutkagk
taraf hidup masyarakat.
b. Kegunaan praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukagi
pimpinan Pondok Pesantren Pabelan dalam meningkatka

ikatan atau hubungan pesantren dengan masyarakat
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2) Menambah khazanah pustaka dalam kajian pesantiam da
pengembangan masyarakat

D. Kajian pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yatah tada,
ditemukan beberapa karya ilmiah (skripsi) terdahydng sealur dengan
tema kajian penelitian ini. Berikut beberapa hasbha penelusuran

tentang skripsi yang berkaitan dengan tema pese|itii.

Pertama skripsi yang ditulis oleh Muthmainnah Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sundalijaga
Yogyakarta, tahun 2005, dengan judul Peran Pondok Pesantren
Diponegoro Dalam Pembinaan Kegamaan Masyarakat $gmb
Maguwoharjo Slem&n?®Penelitian ini menganalisis tentang apa latar
belakang yang menjadikan  Pondok Pesantren  Dipoaegor
mengembangkan kegiatan pembinaan keagamaan measy&akbego
dan bentuk serta hasil pembinaan keagamaan maayamaahg dilakukan
Pondok Pesantren diponegoro. Hasil dari penelifi@n menjelaskan
diadakannya kegiatan pembinaan kegiatan keagamaginnitasyarakat
Sembego oleh pesantren untuk mewujudkan rasa tagggawab
membentuk orang Islam yang mengamalkan ajaran I18amtuk kegiatan
yang dilaksanakan meliputi pengajian rutin, peragagkbar, pendidikan

TPA, dan pengiriman Da'i ke masjid dan Mushalla.apdn hasil dari

*Muthmainnah,” Peran Pondok Pesantren DiponegorarB&embinaan Kegamaan
Masyarakat Sembego Maguwoharjo Sleman “. Skriggtufas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005
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kegiatan tersebut mulai mengalami perkembanganMasyarakat
mendukung dengan kegiatan pembinaan keagamaandjlakgkan oleh
pesantren.sehingga berkurangnya praktek-praktekymkpsahayyul dan
bid’ah serta masyarakat sadar akan pentingnya agiataan kehidupan
sehari- hari. Sedangkan penelitian ini lebih menkka pada peran
pelaksanaan pondok pesantren pabelan dalam peaggerbmasyarakat

Desa Pabelan.

Yang kedua,Skripsi yang ditulis oleh Rosea Furgeri Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas DakwahSuifan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2005, dengan judulPéran Pondok Pesantren Ar-
Rahmah Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat ddbasiang
Agribisnis ( Pertanian Padi dan Kubis) di Desa Afteles Atas Curup
Bengkulu”.?*Penelitian ini menganalisis tentang peran dan psatahan
yang dihadapi Pondok Pesantren Ar-Rahmah dalam epamgngan
ekonomi masyarakat di Desa Air Meles Atas CurupdBatu. Hasil dari
peneltian ini menjelaskan bahwa peran pondok pesanmr-Rahmah
dalam pengembangan masyarakat di bidang pertanigmbisais
memberikan peluang bagi petani yang kurang mamppatdaenggarap
lahan di area milik pesantren, dengan sistem bagjl dengan pesantren.
Selain itu pesantren juga memilki potensi besariddiy pertanian.

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh pesanteétn, germasalahan

ZIRosea Furgeri,” Peran Pondok Pesantren Ar-Raliyatgm Pengembangan Ekonomi
Masyarakat dalam Bidang Agribisnis ( Pertanian ®ladi Kubis) di Desa Air Meles Atas Curup
Bengkulu”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan KegurtdN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005
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dana dan permaslahan pemasaran. Sedangkan penglitisddak hanya
menekankan pada peran dan bidang pertanian stjpi jgga mengarah
kepada semua bidang yang dilakukan oleh Pondokni®esaPabelan

dalam pengembangan masyarakat setempat .

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Gufron Jurusan Perbanaing
Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yok, tahun 2006,
dengan judul’Peran Pesantren Maslakul Huda Dalam Pengembangan
Masyarakat Bidang Peternakan Di Desa Sidomtikt?’Penelitian ini
menganalisis tentang alasan pesantren Maslakul lrhedakukan upaya
pengembangan masyarakat Desa Sidomukti. Hasil yhdgpat pada
penelitian ini bahwa Pesantren Maslakul Huda saktin dari beberapa
pesantren yang memilki program pengembangan mdstargang
memilki pengembangan di bidang peternakan, bentkg@gmbangan
bidang peternakan meliputi: penggemukan sapi danbpatan pakan
ternak silase. Sedangkan penelitian ini tidak hamenekankan pada
peran saja, tetapi juga menekankan pada faktor ykeing dan
penghambat yang dihadapi pondok pesantren Pabelalamd

pengembangan masyarakat.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Rahmat Hidayat Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas DakwahSudifan Kalijaga

Yogyakarta, tahun 2004, dengan jud&éran Pesantren Daar el-Qolam

2Gufron,” Peran Pesantren Maslakul Huda Dalam Rebgegan Masyarakat Bidang
Peternakan Di Desa Sidomukti”. Skripsi, FakultablWsddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2006
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Gintung Jayanti Dalam Pengembangan Ekonomi MaskedrStudi Atas
Pondok Pesantren Daar el-Qolam Gintung Jayanti Eaagg Banteri.?®

Penelitian ini menganalisis tentang strategi pondekantren Daaar el-
Qolam dalam pengembangan ekonomi masyarakat. Kasd didapat
pada penelitian ini bahwa pimpinan pondok pesanDaar el-Qolam

Gintung Jayanti melakukan pendekatan kepada mdsyaseakitar sebagai
bentuk sosialisasi adanya lembaga pendidikan Islalam menjalankan
roda perjuangan umat dan menciptakan peluang kea masyarakat
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar ai@&gdin penelitian
ini lebih menekankan pada peran, faktor pendukargptnghambat yang

dihadapi pondok pesantren Pabelan dalam pengembamagyarakat.

Dalam bukuPesantren Mengembangkan Teknologi Tepat Guna Ke

Desa dalam Pergulatan Dunia Pesantrgang ditulis oleh Irhami
Sulaiman memberikan penjelasan bahwa Posisi pesayéing berada di
antara dua dunia yakni pedesaan dan dunia luamasangmungkinkan
pesantren berperan sebagai lembaga perantara ataghagai agen
perubahan sosial yang pada akhirnya diharapkant degpperan sebagai
dinamisator dan katalisator pengembangan masyadasat, tidak hanya
di bidang agama tetapi juga dalam bidang sosianeti, politik dan

kebudayaan. Adanya arus kontak dan informasi darigerta interaksinya

»* Rahmat Hidayat ,"Peran Pesantren Daar el-Qolartu@inJayanti Dalam
Pengembangan Ekonomi Masyarakat Studi Atas PoRdelntren Daar el-Qolam Gintung
Jayanti Tangerang Banten”. Skripsi, Fakultas DakWht Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004
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dengan masyarakat pedesaan menjadikan semacarkoisaltasi bagi
masyarakat sekitarnya mengenai berbagai macamatendd

Dalam buku Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah:
Pertumbuhan dan Perkembangannyang ditulis oleh Departemen
AgamaR.l bahwa sebagai konsekuensi keikutsertaalgio pesantren
dalam laju kehidupan kemasyarakatan yang bergenaknis , di pondok
pesantren selain berkembang aspek pokoknya, yandigikan dan
dakwah, juga berkembang hampir semua aspek kenaksyan terutama
yang berkaitan ekonomi dan kebuday&aSalah satu aspek kehidupan
kemasyarakatan yang berkembang di pondok pesaattalah sebagai
pengembangan masyarakat. Pengembangan masyaraKkatgklingan
pondok pesantren diselenggarakan mengingat potdasi pengaruh
pondok pesantren yang luas dalam masyarakat. Setabwengan hal
tersebut, maka pondok pesantren sangat baik datargembangan dan

pembangunan masyarakat sekitar pesantten.

Kedua buku yang berjudi®esantren Mengembangkan Teknologi
Tepat Guna Ke Desa dalam Pergulatan Dunia Pesantasg ditulis oleh
Irhami Sulaiman dan buk#ondok Pesantren dan Madrasah Diniyah:
Pertumbuhan dan Perkembangannyang ditulis oleh Departemen

Agama R.I memiliki persamaan, bahwa pesantren tlimkya berperan

*Irhami SulaimanPesantren Mengembangkan Teknologi Tepat Guna Ka @sam
Pergulatan Dunia PesantrefJakarta: Paramadina, 2003), hal. 28.

*Departemen Agama RPondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbutem
PerkembangannydJakarta: Departemen Agama RI, 2003), hal. 19

**Ipid.,hal. 21
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pada pendidikan dan dakwah saja, tetapi juga bempedalam
pengembangan masyarakat pada bidang ekonomi. $ehintampu

memberikan peningkatan kesejahteraan hidup bagraresat setempat.

Pada buku yang berjudMenelusuri Jejak Pesantreyang ditulis
oleh Suismanto bahwa apabila sebuah pesantren mngamican
keberhasilan melakukan pengembangan masyarakat gala satu
dimensinya adalah pengembangan semua sumber dayssimadengan
demikian pesantren harus dapat melengkapi dirirgregan tenaga yang
terampil mengelola sumber daya yang ada dilingkanga, disamping

syarat lairf’

Terdapat buku yang berjudCiai Hamam Dja’far Dan Pondok
Pabelan: Kesaksian Santri, Kerabat, dan Sahajzatg ditulis oleh Zainal
Arifin Ahmad bahwa salah satu prinsip pendidikambbsis masyarakat
adalah  leadership development(pengembangan kepemimpinan).
Pemimpin lokal harus mendapat pelatihan keahliapersie dalam
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan rdieikem
kelompok untuk mengembangkan masyarakat secara&dmeaknbungan,
dan sebagai upaya mengembangkan masyafakat.

Kedua buku yang berjudienelusuri Jejak Pesantretian Kiai
Hamam Dja’far Dan Pondok Pabelan: Kesaksian Sarkmrabat, dan

Sahabatmemiliki persamaan bahwa untuk mencapai kebermadidam

*’SuismantoMenelusuri Jejak Pesantren., hal.70.
*®Ajip Rosidi (ed.) Kiai Hamam Dja’far Dan Pondok Pabelan: KesaksBantri,
Kerabat, dan Sahabaf Pabelan: Pustaka Jaya, 2008 ), hal. 96.
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pengembangan masyarakat diperlukan pemimpin yangilikietenaga

dan keahlian yang mampu mengubah masyarakat yajug ma

E. Landasan teori
1. Kajian tentang Peran Pesantren
a. Pengertian Peran
Menurut W.J.S Poerwadarminto kata peran berarti “
sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang
pimpinan, terutama dalam terjadinya sesuatu hall ata
peristiwa”. %
Peran menurut Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan yaitu “ memiliki arti dasar melakukaaua
memainkan sesuatu. Lebih luas lagi peran bermakna
seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki olefang

atau lembaga yang berkedudukan dalam masyardkat”.

Dengan demikian peran adalah tindakan yang
dilakukan oleh individu atau lembaga dalam masyatrak

atas suatu hal atau peristiwa.
b. Pengertian Pesantren

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonegisantren

diartikan sebagai asrama tempat santri atau tempat-

29W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahsa Indones{dakarta: Balai Pustaka,1991),
hal. 735.

**Departemen Pendidikan dan Kebudaya@mus Bahasa IndonesjgJakarta : Toha
Putra, 1997), hal. 788.
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murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilatagesn
adalah lembaga pendidikan Islam dimana para Saiasa
tinggal di pondok (asrama) dengan materi pengajatab-

kitab klasik dan kitab-kitab umum bertujuan untuk
menguasai ilmu agama Islam secara detail serta
mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan
menekankan penting moral  dalam kehidupan
bermasyarakat:

Mujamil Qomar mendefinisikan pesantren sebagai
suatu tempat pendidikan dan pengajaran yang mekakan
pelajaran agama Islam dan didukung asrama seleagpat
tinggal santri yang bersifsat permarién.

Dari para pendapat diatas tentang pengertian
pesantren, penulis menyimpulkan bahwa pesantrelatada
tempat tinggal santri di pondok (asrama) dengan
pendidikan yang lebih mengarah kepada pelajaramaga
Islam serta mengamalkan sebagai pedoman kehidupan.

c. Pesantren sebag#igent of Development and Center of
Excellence
Menurut Departemen Agama RI bahwa pesantren

memiliki peran sebagaagent of developmentPondok

31 Mas'ud dkk, http://blog.re.or.id/pondok-pesantren-sebagai-legabgendidikan-
islam.htm diakses pada tanggal 31 Oktober 2012. PukuD1®ib

*> Mujamil Qomar Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Denatikasi
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 2.
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pesantren dilahirkan untuk memberikan respon teghad
situasi dan kondisi sosial suatu masyarakat yangate
dihadapkan pada runtuhnya sendi- sendi moral, melal
transformasi nilai. Kehadirannya dapat disebut gabagen
perubahan sosial (@gent of sosial changg, yang
melakukan pembebasan pada masyarakat dari segala
keburukan moral, penindasan politik, pemiskinan uilm
pengetahuan, dan bahkan dari pemiskinan ekonomi.

Pesantren juga memiliki peran sebaganter of
excellence Institusi pondok pesantren berkembang akibat
kondisi dan situasi zaman yang selalu berubah. gaéba
upaya untuk menjawab tantangan zaman , pondok
pesantren kemudian mengembangkan peranannya dari
lembaga keagamaan dan pendidikan, menjadi lembaga
pengembangan masyarakat.

Pada tataran ini, pondok pesantren telah berfungsi
sebagai pusat keagamaan, pendidikan dan pengemmbanga
masyarakatdenter of excellent *

Dengan demikian menurut pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa peran pesantren tidak hanya algicdn
pada keagamaan dan pendidikan saja, tetapi terhadap

pengembangan masyarakat merupakan hal yang penting

**Departemen Agama RPondok Pesantren dan Madrasah Diniyah: Pertumbudtem
Perkembangannya,, hal. 93-94
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dilakukan. Pesantren tidak dapat lepas dari ruarmgkup
masyarakat sekitar, sehingga mampu memberikan isolus

dari segala persoalan yang ada.

2. Kajian tentang Pengembangan Ekonomi M asyar akat

a. Pengertian Pengembangan

Pengembangan menurut Nanih Machendrawaty dan
Agus Ahmad Safei “secara etimologi pengembangan
mempunyai arti pembinaan dan peningkatan kualitas.
Kualitas pola berfikir dan inisiatif yang melipitagaimana
cara menentukan, merencanakan dan mengerjakan

kenginan- keinginan masyarakat secara bersdma”.

Sahal Mahfudz mengungkapkan bahwa“pengembangan
merupakan proses dari serangkaian kegiatan yang
mengarah kepada peningkatan taraf hidup dan

kesejahteraan masyarakat”.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pengembangan merupakan proses
melakukan kegiatan yang direncanakan untuk mencapai

taraf hidup masyarakat yang lebih baik.

** Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Safeingembangan Masyarakat Islam:
Dari Ideologi, Strategi sampai Tradis{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 29
%3ahal Mahfudz,Nuansa Figih SosiglYogyakarta: LKiS, 1994), hal. 109.
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b. Pengertian Ekonomi

Pius A.Partanto dan M.Dahlan Al Barry
mengungkapkan“ekonomi adalah segala usaha manusia
dalam memenuhi  kebutuhannya guna mencapai

kemakmuran hidupnya®.

Menurut Paul A. Samuelson pengertian ekonomi
merupakan “ cara- cara yang dilakukan manusia dan
memanfaatkan sumber- sumber yang terbatas untuk
memperoleh berbagai komoditi dan mendistribusikatuki

dikonsumsi oleh masyarakat”.

Berdasarkan pendapat diatas, penulis
menyimpulkan bahwa ekonomi adalah cara- cara yang
dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhaoghid

masyarakat.
c. Pengertian Masyarakat

Menurut Abdul Syani bahwa “perkataan masyarakat
berasal dari kata musyarak (arab), yang artinysaoea-

sama, kemudian berubah menjadi masyarakat, yaimyaart

% pPius A. Partanto dan M. Dahlan Al Baramus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
1994), hal. 131.

37 www.nindaranadhiya. Blogspot.com , diakses padggal 10 Desember 2012, Pukul
12.46 WIB
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berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling

berhubungan dan saling mempengarulii ”.

Masyarakat menurut Betrand yang dikutip oleh
Darsono Wisadirana bahwa “ masyarakat merupakan
sekumpulan orang yang hidup bersama dan memiliki
perasaan akan adanya persatuan diantara anggota-
anggotanya dan menganggap bahwa masyarakat sebagai

satu kesatuan yang berbeda dari yang f&in”.

Menurut pendapat diatas, penulis menyimpulkan
masyarakat adalah sekelompok manusia yang telalp hid
bersama- sama dengan saling berhubungan dalam satu

kesatuan sosial yang berbeda.
d. Syarat- syarat Pengembangan Masyarakat

Pengembangan masyarakat pada dasarnya adalah
suatu profesi yang memperlakukan manusia sebagai
makhluk yang dapat berkembang, Sebagaimana
ditunjukkan oleh kemampuannya menghadapi lingkungan

yang semakin hari semakin bdfk.

*®*Abdulsyani,Sosiologi Skematikaeori..., hal. 30.

** Darsono Wisadiran&osiologi Pedesaan : Kajian Kultural dan Struktukésyarakat
Pedesaan(Malang: UMM Press, 2004), hal. 23-24.

0 M.Djauzi Moedzakir;Teori Dan Praktek Pengembangan Masyarak8tirabaya:usaha
Nasional,1986),hal. 9.
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Menurut Adi Sasono, ada beberapa persyaratan

untuk pengembangan masyarakat, yaitu:

a) Memiliki orientasi nilai-nilai dan sikap yang menraih
pada usaha pengembangan masyarakat khususnya
kelompok miskin.

b) Memiliki referensi pengetahuan teoritis dan praitsg
diperlukan.

c) Memiliki keterampilan teknis dilapangan sebagai

tenagapengembangan

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh tenaga
pengembangan harus memiliki tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang memadai. Sehingga tujuan damysda
proses pelaksanaan kegiatan dapat berjalan sesogaml

harapan yang diinginkan.

e. Model-model Pengembangan Masyarakat
Untuk mengangkat masyarakat dari derajat yang
paling rendah, maka model pengembangan masyarakat
harus diubah yaitu model yang dapat memberi peluang
besar bagi masyarakat untuk berkreasi dalam rangka

mengaktualisasikan diri dalam membangun dirinyalisen

**A. Rifa’l Hasan, Amrullah Achmad, Perspektif Islatalam pengembangan Bangsa,
(Yogyakarta: Bidang Penerbitan PLP2M, 1987), haf.3
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Oleh karena itu, model pengembangan masyarakatt dapa

diarahkan pada:

a) Memandang manusia atau masyarakat sebagai fokus dan
sumber utama pengembangan

Memandang manusia atau masyarakat sebagai

subyek (bukan obyek) dalam pengembangan
masyarakat menjadi sangat penting dalam rangka
memanusiakan manusi&roses humanisasi ini pada
gilirannya mampu mendorong manusia untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pengembangan
masyarakat. Pengembangan masyarakat yang fokus dan
sumber utamanya manusia akan dapat mengubah
peranan masyarakat sebagai penerima pelayanan yang
pasif menjadi anggota masyarakat yang mampu
berperan aktif dalam pembangurfanPeningkatan
partisipasi rakyat dalam proses pengambilan kepatus
yang menyangkut diri dan masyarakatnya merupakan
unsur yang penting dalam hal fi.

b) Menjadikan musyawarah sebagai metode kerjanya

Potensi manusiawi yang paling penting miala

pengembangan masyarakat adalah kemampuannya

“2 Sulisyanto, dkk|slam Dakwah dan Kesejahteraan Sogiabgyakarta:lISEP-
CIDA,2005), hal.10

“Ginandjar Kartasasmit®embangunan Untuk Rakyat Memadukan Pertumguhan dan
Pemerataan(Jakarta: Cidesindo, 1996), hal.145.
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bermusyawarah mengenai kehiduf&nMusyawarah
adalah proses saling belajar. Musyawarah melibatkan
seluruh peserta untuk berpartisipasi dalam memeahka
masalah. Karena itu prinsip utama dalam musyawarah
adalah mendudukkan setiap orang sejajar, baik dalam
pengetahuan, pengalaman maupun ketrampilan,
sehingga secara bersama-sama mampu merumuskan
dan mensistematiskan pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan tersebut untuk memecahkan masalah baru
yang dihadapi®®.

Musyawarah  sebagai metode kerja  dalam
pengembangan memiliki tujuan untuk mewujudkan
kesadaran transformative yaitu kesetaraan dan
kesetiakawanan untuk  senantiasa  melakukan
pembaharuan-pembaharuan dalam rangka menciptakan
realitas yang manusiawi. Untuk itu dalam musyawarah
perlu diwujudkan sikap keterbukaan vyaitu saling
menghormati, menghargai, egaliter dan sebagainga da
sikap kritis yaitu kecenderungan untuk selalu sra
berani menanyakan terhadap hal-hal yang mengganijal,
komunikatif, dan kreatif untuk melakukan perubahan-

perubahan.

44 |bid,hal 11-12
%5 |hid,
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d) Penyadaran dan Pembebasan sebagai proses

Kesadaran dalam hal ini adalah kesadkuitis,
empiris dan rasional.. Masyarakat tidak lagi
menyatakan bahwa penderitaan itu semacam takdir, ha
yang tidak mungkin diubah dan tidak dapat ditegtan
atau dilawan. Akan tetapi dalam keadaan sadar,
masyarakat mengerti dan berani mengungkapkan
penindasan yang dialami dan berusaha untuk
membebaskan diri dari belenggu yang menindas
tersebut.

Meningkatkan kesadaran bisa dimulai dari
individu, kelompok hingga ke masyarakat. Oleh karen
itu, tugas pengembang masyarakat adalah menganalisa
masalah dengan cara melibatkan masyarakat secara
aktif. Ketidakberdayaan masyarakat terletak pada
ketidakmampuannyadalam mengatasi persoalan yang
dihadapi. Hal ini menjadi komponen penting dalam
peningkatan kesadaran kritis, yaitu kesadaran defna

kultur dan struktur kekuasaan yang menirtas.

*® Ginandjar Kartasasmit®embangunan,.hal.12-13
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lagan (ield research
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakuladapangan.
Jenis penelitiannya, penelitian kualitatif yakni nphtian yang
pengumpulan datanya menggunakadepth interviewgwawancara
mendalam) dan observasi. Hasil penelitian kudiitabersifat
transferability yaitu lebih menekankan makna dibandingkan
generalisassehingga hasil penelitiannya dapat diterapkan padasi
sosial yang sama.

Karena ini penelitian kualitatif maka rangan penelitian ini
sewaktu- waktu masih bisa mengalami perbaikan mugg situasi
dan kondisi di lapangan. Selain itu, jenis peraatitkualitatif ini juga
belum memiliki teori yang baku untuk menjadi larelagpenelitian.
Akan tetapi, penelitian ini dilakukan dengan mengpada kerangka
teori yang sudah disusun dari beberapa referansingga bisa
dijadikan panduan dalam penelitian peran pondolamtesn pabelan
dalam pengembangan masyarakat di Desa Pabelan.

2. Penentuan Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama data pEmelaitu yang
memiliki data mengenai variable-variable yang ditél Dengan kata

lain dalam penelitian kualitatif ini, subjek peniglin disebut juga

47 saifudin AnwarMetode Penelitian,.,hal.34.
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dengan nara sumber/partisipan. Subyek yang diasebhgai sampel
penelitian ini diambil menggunakan tekngkurposive samplinglan
snowballing sampling.Teknik purposive samplingadalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbateentu.
Snawball samplingadalahteknik pengambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlah nya sedikit, lama- lamajaut besaf?
Subyek dari penelitian ini adalah ghh pihak yang
mengetahui, memahami dan mengalami langsung tegshagaran
pondok pesantren pabelan dalam pengembangan rakalydi Desa
Pabelan dan subyek yang diambil mulai dari jumledilst dan lama-
lama bisa bertambah banyak supaya mendapatkanydata lebih
dalam lagi. Penambahan subyek ini tidak ada ukbaasan, akan
tetapi penelitian perlu diberhentikan jika sudataki ada data baru,
sudah jenuh apalagi mengingat waktu penelitian yarigatas. Adapun
subjek penelitian yang akan diambil sebagai sarygiél:
a. Pimpinan Pondok Pesantren Pabelan: K.M. Balya
b. Ustadz Pondok Pesantren Pabelan : Bpk. Mahfuddikasian
Bpk. Khudlori
c. Ustadzah Pondok Pesantren Pabelan :Rani PurwatKdstiana
Nurul Azizah
d. 4 Tokoh Masyarakat : lbu Nuki Aminten,pl8

Mardjuni, Bpk Affandi, dan Bpk. Cahyo Nugroho

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu R&athn Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 196.
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e. 2 Warga Pabelan : Bpk. Badrun, lbu. Syah
dan Ibu Zahkiyah
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mempermudah proses penelitian, makaelfie juga
menggunakan berbagai metode pengumpulan data omdukperoleh
berbagai data yang diperlukan. Untuk mendapatkaa yhng akurat,
penyusun dalam pengumpulan data menggunakan tekrniknetode
sebagai berikut:
a. Metodeindepth InterviewgWawancara Mendalam)
Wawancara mendalam bisa dikatakan sebagaancara
terstruktur. Yaitu wawancara yang bebas dimana lpehanya
menggunakan garis-garis besar permasalahan/vayalg akan
diteliti sebagai pedoman wawancara yang telah sersisecara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datdhyawancara
ini tidak disediakan jawaban sehingga peneliti puga belum
mngetahui secara pasti data apa yang akan dipeiatvancara
ini dilakukan baik secarface to faceatau melalui telepon pada
kondisi yang tidak dipaksakan untuk memperoleh fmmayang
valid dan akurat.
b.Metode Observasi
Sutrisno Hadi (1996) mengemukakan bahwaenasi

merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagsies

“9 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtétifalitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 200, hal.320.
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biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang tetipg adalah
proses pengamatan dan ingast%@.bservasi yang digunakan disini
yaitu observasi partisipasi. Observasi partisipasig dimaksud
adalah pengumpulan data melalui observasi terhaolayek
pengamatan dengan langsung hidup bersama, merassdwa
berada dalam aktivitas kehidupan obyek pengamatatetode
pengumpulan data ini digunakan untuk melihat setamgsung
obyek penelitian. Observasi ini difokuskan untukngemati dan
melihat langsung terhadap peran pesantren pondodéddtadalam
pengembangan masyarakat di Desa Pabelan.

c. Metode Dokumentasi

Metode ini merupakan salah satu metodologi peaelit
sosial. Pada intinya metode dokumen adalah metoadg y
digunakan untuk menelusuri data hisfGriMetode ini
digunakan untuk mendapatkan sumber data yang bemkai
dengan penelitian seperti latar belakang berdirggsantren,

letak geografis, dan lain sebagainya.

4. Trianggulas
Trianggulasi merupakan metode pemeriksaasbdahan data.

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahata dang

*0 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjtiifalitatif, dan
R&D,..., hal. 203.

51 M. Burhan BunginPenelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebigak Publik, dan
lImu Sosial lainnya(Jakarta:Pernada Media Group, 2007), hal.116.

*?bid,. hal. 121.
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkuteperluan
pengecekan atau sebagai pebanding terhadap dataTetknik
trianggulasi yang digunakan dalam penelitian inlaha teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan peggunaan sumbemetode.
Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan rdangecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang rdlph melalui
waktu dan alat yang berbeda, yang dapat dicapagaaerjalan
membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasncara
atau membandingkan hasil wawancara dengan suatunsiok yang
berkaitan. Sementara itu trianggulasi dengan madddkukan dengan
dua strategi, yaitu pengecekan derajat kepercagaamemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data daggoeskan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodsametf
5. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatiblukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan sesd@dsai di
lapangan. Proses analisa data ini dimulai dengamela&h seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu weara, pengamatan
yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dekupribadi,
dokumen resmi, dan sebagainya. Sedangkan datadyp&leh dari
wawancara ditranskip secara lengkap dalam benaricitre. Setelah

dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikatnyadalah

53 |bid,.hal.330-331.
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mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalambuat
abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman yang [mases, dan
pernyataan- pernyataan yang perlu dijaga sehinggp tberada di
dalamnya. Langkah selanjutnya ialah menyusunnyandasatuan-
satuan. Satuan- satuan itu kemudian dikategorsagtomparg pada
langkah berikutnya Kategorisasi- kategorisasi itu dibuat sambil
melakukarcoding Tahap akhir dari analisa data ini adalah melakuka
pemerikasaan keabsahan data. Stelah selesai tahapulailah tahap
penafsiran data dalam mengolah hasil sementara adiengori
subtantif dalam bentuk narasi dengan memasukkaaltglustaka dan
teori yang digunakarf.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan kemudahan mengenai gamharam skripsi ini,
maka peneliti perlu mengemukakan sistematika psalskripsi. Skripsi
ini terdiri dari empat bagian/ bab yang masing- ingsliperinci menjadi
sub-sub bab yang sistematis dan saling berkaitiun s@bagai berikut:
Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi bapa
keterangan yang menjelaskan tentang latar belak@aggplah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajiatakaslandasan teori,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab kedua, berisi tentang gambaran umum Desa Pabelan, yanhcakup

Pondok Pesantren Pabelan dalam konteks masyaraketiaR, sekilas

** Lexy J.MoleongalMetodologi Penelitian KualitaifBandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 247.
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Pondok Pesantren Pabelan, sejarah dan landasadiripestruktur
oragnisasi lembaga Pondok Pesantren Pabelan, kgedigrafis, kondisi
demografis dan kedaan ekonomi.

Bab ketiga, merupakan inti dari penelitian ini. Yaitu berigntang
pembahasan mengenai masalah yang diteliti yaituefai® Pondok
Pesantren Pabelan Dalam Pengembangan Masyarakad”’ pancakup
pelaksanaan peran pondok pesantren Pabelan dalagemleangan
masyarakat, faktor pendukung dan penghambat dalelaksanaan peran
tersebut. Pada bab ini juga membahas tentang pesélitian, dimana
peran yang dilakukan pondok pesantren pabelan damahberikan
peningkatan perkembangan kesejahteraan bagi maayaekitar.

Bab keempat, merupakan bab yang terkahir dan merupakan penwtrp d
semua pembahasan, yang meliputi kesimpulan dam-saran. Pada
bagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampgarplran terkait dengan

penelitian.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian dan pembahasan terhaelam Pesantren
Pabelan dalam pengembangan ekonomi masyarakatsdi Pabelan, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, badan- badan yang menangani langsungdagrhgersoalan
kemasyarakatan adalah BPPM dan BAZIS. Program dilagukan oleh
BPPM (Balai Pengkajian dan Pengembangan Masyarakiafph Pertanian,
telecenterdan perbengkelan KOPONTREN Makmur. Terdapat Usabaha
lain yang langsung ditangani oleh Pimpinan Ponde&aRtren Pabelan yaitu
bangunan dan kebersihan, sebagai pekerja dapwerdsman kantin pelajar.
Untuk program yang dilakukan oleh BAZIS (Badan ‘Andakat dan
Shodaqgoh) adalah pembagian zakat fitrah, bantuaa biagi masyarakat desa
Pabelan melalui zakat mal dan dana yatim piyatu.

Kedua, faktor pendukung dalam pelaksanaan kegigsang dilakukan
oleh Pondok Pesantren Pabelan adalah kerjasama ditadgikan oleh
Pimpinan Pondok Pabelan dengan pihak-pihak lusgrisggemerintah daerah
dan pemerintah pusat, kerjasama antara karyawakyndan masyarakat
terhadap kelancaran program, pemberian motivastatabahan pengetahuan
melalui pertemuan yang dilakukan oleh Pimpinand®&rPesantren Pabelan,

usaha keras dan strategi yang dilakukan oleh Panpiondok Pesantren

81
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Pabelan. Sedangkan untuk faktor penghambatnya had&iarangnya
pemberian modal dari pihak luar serta tingkat kesau masyarakat dalam
mengubah pandangan hidup untuk maju, peserta lpatagiang telah dibina
tidak lagi bekerja di Pondok Pesantren, karyawantikadan koperasi
mengalami kesulitan untuk menangani pelanggan,apatd pengurangan
pendapatan masyarakat apabila tidak banyak pedankgntin dan koperasi,
faktor fisik yang tidak stabil, pembagian waktuatalmelaksanakan tugas dan
tanggungjawab antara sebagai orangtua di rumahademgngurus pelaksana
BAZIS, kesulitan dalam penentuan mustahig penemmaakat fitrah,
masyarakat kurang disiplin waktu untuk pengambiakat fitrah dan tidak
banyak pengurus yang hadir ketika rapat penentuestaiiq.
. Saran
Berdasarkan penelitian peran Pesantren Pabelam dagmgembangan
ekonomi masyarakat di Desa Pabelan Magelang, nmesin adanya saran
yang membangun. Adapun saran-saran tersebut diagéa:
1. Peran pelaksana kegiatan
Kerjasama dalam mencapai kelancaran kegiatan ganhgkatkan
kembali. Komunikasi antara pengurus kegiatan dala@njalankan
pekerjaan dalam satu bidang perlu dilakukan, seintapat memberikan
kemajuan sesuai dengan harapan yang diinginkan.
2. Peran masyarakat dalam mendukung kelancaran prdgrarasyarakatan
Partisipasi masyarakat sebagai pendukung, dapahberikan

kelancaran dalam suatu program yang telah direReanaHubungan
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kerjasama yang terjalin antara pelaksana kegia@amddk Pesantren

Pabelan dengan masyarakat setempat dalam suahglpd&erjaan dapat

ditingkatkan kembali sehingga dapat memberikan ldghan dalam

meningkatkan ekonomi kehidupan masyarakat desddfabe
C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam yang rsgasa memberikan
kelancaran dan kemudahan dalam penyelesaian skiipsi Penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pislg telah
memberikan kontribusi dalam penyusunan skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penulisan dan penyusungpsskni tidak
menutup kemungkinan banyak kekurangan dan ketedrataOleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membamdari pembaca
mengenai penulisan dan penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagilgenetapi juga bagi
pihak Pesantren Pondok Pesantren Pabelan magekmgsemua pihak.
Semoga karya ini dapat dijadikan sebagai pijakankudilakukannya kajian
lebih lanjut dan mendalam demi peningkatan kesejahh dan kemajuan

kehidupan masyarakat Indonesia.
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